
 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah No. 71 

Tahun 2010 sebagai pengganti Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005. SAP dinyatakan 

dalam bentuk Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP), dilengkapi dengan 

Pengantar Standar Akuntansi Pemerintahan dan disusun mengacu kepada Kerangka 

Konseptual Akuntansi Pemerintahan. 

 

SAP harus digunakan sebagai acuan dalam menyusun laporan keuangan pemerintah, baik 

Pemerintah Pusat maupun pemerintah daerah. 

Sampai dengan tahun 2003, SAP menggunakan cash basis, sedangkan dari tahun 2004 

sampai 2014, SAP menggunakan cash toward accrual basis (basis kas menuju akrual). SAP 

berbasis kas menuju akrual ini adalah SAP yang mengakui pendapatan, belanja, dan 

pembiayaan berbasis kas, serta mengakui asset, utang, dan ekuitas dana berbasis akrual. 

Sejak tahun 2015, Indonesia sudah mengimplementasikan SAP berbasis akrual (accrual 

basis) dengan karakteristik sebagai berikut: 

1. Transaksi dicatat menggunakan accrual basis 

2. Asset diukur menggunakan historical cost 

3. Depresiasi untuk asset tetap 

4. Accrual basis pada pendapatan dan beban 

5. Cash basis pada Laporan Realisasi Anggaran 

6. Full disclosure 

  

Referensi utama untuk SAP berbasis akrual ini adalah International Public Sector 

Accounting Standards (IPSAS) dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Terdapat kerangka 

konseptual dan 13 PSAP untuk SAP berbasis akrual ini, yaitu: 

1. PSAP 01 Penyajian Laporan Keuangan 

2. PSAP 02 Laporan Realisasi Anggaran Berbasis Kas 

3. PSAP 03 Laporan Arus Kas 

4. PSAP 04 Catatan atas Laporan Keuangan 

5. PSAP 05 Akuntansi Persediaan 



 

6. PSAP 06 Akuntansi Investasi 

7. PSAP 07 Akuntansi Aset Tetap 

8. PSAP 08 Akuntansi Konstruksi dalam Pengerjaan 

9. PSAP 09 Akuntansi Kewajiban 

10. PSAP 10 Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi 

Akuntansi, dan Operasi yang Tidak Dilanjutkan 

11. PSAP 11 Laporan Keuangan Konsolidasian 

12. PSAP 12 Laporan Operasional 

13. PSAP 13 Penyajian Laporan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU) 

 

Laporan keuangan yang dibuat oleh entitas pelaporan dengan SAP berbasis kas menuju 

akrual yaitu Neraca, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. Sedangkan pada SAP berbasis akrual, laporan keuangan yang harus 

dibuat, yaitu: 

1. Neraca 

2. Laporan Realisasi Anggaran 

3. Laporan Operasional 

4. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 

5. Laporan Perubahan Ekuitas 

6. Laporan Arus Kas 

7. Catatan atas Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


